
 
 

BAB VII 

KESIMPULAN 

 

Paparan awal terhadap proses upacara mandiek anak memperlihatkan 

bahwa ritual tersebut melibatkan sebuah komunitas yang terikat pada satu kesatuan 

wilayah. Menariknya, kesatuan wilayah tersebut relatif kecil tetapi selalu berusaha 

mempertahankan ritual dimaksud. 

Patut diduga, bahwa kemauan komunitas tersebut dalam mempertahankan 

ritual tersebut merupakan usaha untuk mempertahankan keberadaaan ritual sebagai 

identitas budaya yang membedakan dengan kelompok budaya lainnya. Ritual 

dimaksud membawa ajaran-ajaran yang dimanifestasikan dalam berbagai bentuk. 

Pada akhirnya, rangkaian ritual mandiek anak tersebut merupakan manifestasi 

transmisi nilai-nilai kultural sebuah komunitas. Dengan kata lain, mandiek anak 

merupakan cultural performance atau pergelaran budaya. 
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